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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peranan Yyang sangat penting dalam
pembangunan nasional. Namun, banyak yang beranggapan bahwa mutu
pendidikan di Indonesia masih sangat rendah. Hasil Trends in Mathematics and
Science Study (TIMSS) yang_diikutrssiswa kelas VIII Indonesia tahun 2011

mengenal beberapa
pai Indonesia tersebut

meneliti secara berkala (tig tahwn S .ang kemampuan peserta didik usia
sekitar 15 tahun mencakup kemampuan dalam membaca, Matematika, dan Sains.
Peringkat Indonesia berdasarkan hasil survei PISA tahun 2009 tersebut yakni
kemampuan membaca (57), Matematika (61), dan Sains (60). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa anak Indonesia masih rendah dalam kemampuan literasi
Sains diantaranya mengidentifikasi masalah ilmiah, menggunakan fakta ilmiah,
memahami sistem kehidupan dan memahami penggunaan peralatan Sains.
Berdasarkan hal di atas, pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dengan cara memperbaiki kurikulum agar tidak tertinggal
olen negara-negara maju. Salah satu perbaikan tersebut yakni perubahan
kurikulum dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Bahkan, saat ini kurikulum KTSP juga
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mengalami perubahan menjadi Kurikulum 2013 yang tengah menjalani fase uji
publik (Putradnyana, 2012: 1).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa
substansi mata pelajaran IPA pada SMP/MTs merupakan IPA Terpadu. Akan
tetapi, penerapan model pembelajaran IPA secara terpadu menemui banyak

hambatan di lapangan. Menurut Sugiyanto hal ini disebabkan guru IPA di

model, in which the content fr t r ore disciplines are merged, has the
potential to be very effective in technology education” (2006: 29). Intinya adalah
penyajian secara terpadu sangat dianjurkan karena akan membuat pembelajaran
lebih efektif. Fogarty (1991) menyatakan bahwa pembelajaran IPA terpadu akan
memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa (Puskur, 2006: 8). Hal ini
dikarenakan dalam pembelajaran IPA terpadu siswa akan memahami konsep-
konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya
dengan konsep-konsep lain yang sudah dipahami yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Sementara itu, Turpin dan Cage melakukan penelitian yang menyimpulkan
bahwa pembelajaran Sains secara terpadu dapat meningkatkan nilai siswa pada
aspek pencapaian dan kemampuan proses dalam Sains (2004: 1-14).

Pembelajaran IPA yang disajikan secara disiplin keilmuan dianggap

terlalu dini bagi anak usia 7-14 tahun. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut anak
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masih dalam transisi dari tingkat berpikir operasional konkret ke berpikir abstrak
(Puskur, 2006: 7). Selain itu, siswa melihat dunia sekitarnya masih secara holistik.
Oleh karena itu, pembelajaran IPA hendaknya disajikan dalam bentuk yang utuh
dan tidak parsial. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang disajikan terpisah-pisah
memungkinkan adanya tumpang tindih (overlapping) dan pengulangan sehingga
membutuhkan waktu dan energi yang lebih banyak, serta membosankan bagi

h dan pengulangan dapat dipadukan, maka

siswa. Bila konsep yang tumpang tin

dlperlukan bahan aJar Terpag,xp %r
Y

mencapai tujuan tersebut

baik dan benar, baik

untuk membelajarkan siswanya tentang huungan yang kompleks antara Sains,

lingkungan, teknologi dan masyarakat (Salingtemas). Selain itu, hasil penelitian
Kim dan Wolf menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan mengaitkan
Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat (Salingtemas) dapat mendorong
siswa untuk lebih aktif dan peduli terhadap masalah-masalah yang berkaitan
dengan lingkungan (2008: 516-528).

Pendekatan Salingtemas yang dalam bahasa Inggris disebut Science,
Technology, Society, and Environment disingkat STSE merupakan suatu
pendekatan yang melibatkan unsur Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.
Penelitian yang dilakukan Bernadete |. Del Rosario tentang pendekatan STSE
dalam bidang Sains menunjukkan bahwa pendekatan STSE merupakan
pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pencapaian akademik.
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Selain itu, pendekatan STSE dapat menambahkan hal-hal menarik, tantangan
baru, dan informasi baru dalam pendidikan Sains (2009: 269-283).

Bahan ajar merupakan berbagai sumber belajar yang mengandung
substansi kemampuan tertentu yang akan dicapai oleh siswa (Trianto, 2009: 188).
Salah satu contoh bahan ajar yaitu modul. Modul merupakan sumber belajar yang
dirancang untuk membantu peserta didik secara individual dalam mencapai tujuan

pembelajaran (Sukiman, 2011: ll. Pembelajaran menggunakan modul

alekonomi, dan situasi
U belajar yang lebih

baik menuntut penelitian pengeban (12: 166). Pengembangan bahan ajar
penting dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dkk. tentang pengembangan perangkat
pembelajaran Sains Terpadu (termasuk di dalamnya bahan ajar), disimpulkan
bahwa langkah-langkah yang paling efektif dalam mengidentifikasi
pengembangan perangkat pembelajaran Sains Terpadu adalah melakukan studi
literatur, perencanaan/ perancangan perangkat pembelajaran Sains Terpadu,
desain produk, validasi produk, uji coba terbatas, evaluasi dan perbaikan, uji coba
luas, evaluasi dan penyempurnaan perangkat pembelajaran (2011: 107).

Penelitian yang dilakukan olen Dwi Ariyanti (2011: 1) tentang
pengembangan bahan ajar IPA Terpadu berbasis Salingtemas, diperoleh hasil
berupa modul IPA Terpadu dengan tema Global Warming untuk SMP/MTs kelas

IX yang memenuhi Kriteria baik. Hasil evaluasi diperoleh dengan validasi kepada
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ahli, peer reviewer, dan reviewer dalam aspek kelayakan isi, bahasa dan gambar,
penyajian serta kegrafisan. Penelitian pengembangan bahan ajar IPA Terpadu
berbasis Salingtemas yang dilakukan oleh Nuril Munfaridah (2010: 1)
memperoleh produk berupa modul IPA Terpadu dengan tema Air Limbah Rumah
Tangga untuk SMP/MTs kelas VII yang memenuhi kriteria sangat layak. Nilai
kelayakan yang diperoleh yaitu 3,26 dari skala 1-4. Nilai tersebut diperoleh dari

rata-rata nilai kelayakan isi, kelayaka penyajlan dan komponen komponen yang

sumber energi fosil akhir-akhiinimnjai masalah yang mengglobal. Oleh
karena itu, pemahaman tentang Matahari sebagai Sumber Energi Alternatif
merupakan bagian dari ilmu sains yang sangat diperlukan. Berdasarkan hal
tersebut perlu dilakukan pengembangan bahan ajar IPA Terpadu untuk
mendukung pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu di SMP/MTs. Salah satu
jenis bahan ajar IPA Terpadu yang dapat dikembangkan yakni modul IPA
Terpadu dengan tema Matahari sebagai Sumber Energi Alternatif.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah terpapar di atas, maka perlu adanya
bahan ajar IPA Terpadu berbasis Salingtemas yang dikemas dalam bentuk modul.
Berkaitan dengan hal tersebut, penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Berbasis Sains
Lingkungan Teknologi Masyarakat (SALINGTEMAS) dengan Tema
Matahari sebagai Sumber Energi Alternatif”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
masalah, yakni:
1. Kualitas pendidikan Sains dan literasi Sains siswa-siswi Indonesia usia
SMP/MTs termasuk dalam kategori rendah (low bencmark).
2. Substansi mata pelajaran IPA pada SMP/MTs yakni IPA Terpadu belum

diterapkan di lapangan.

3. Bahan ajar yang te perlabel IPA Terpadu namun

/%; )

4. Guru mengalami ke untu . cang&ﬂajara terpadu berdasarkan
standar isi uptuk um IP4 : -

penyajian materi m S kemas ke dalam tema/topik

tertentu.

Berdasar N asala asikan di atas, yang akan
dikaji dalam penelitian - gan ipikdibatasiédengan pembatasan masalah
sebagai berikut: | N/
1. Bahan ajar yang akan dikembangkan berupa modul IPA Terpadu dengan tema

Matahari sebagai Sumber Energi Alternatif untuk siswa SMP/MTs kelas VIII.
2. Bahan ajar dalam bentuk modul yang memenuhi kriteria baik dapat dilihat

berdasarkan hasil angket yang diisi oleh validator dan siswa.

D. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian pengembangan ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah mengembangkan bahan ajar IPA Terpadu berupa modul yang
berbasis salingtemas untuk SMP/MTs kelas VIII dengan tema Matahari

sebagai Sumber Energi Alternatif yang memenuhi kriteria baik?
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2. Bagaimanakah karakteristik bahan ajar IPA Terpadu berupa modul yang
berbasis salingtemas untuk SMP/MTs kelas VIII dengan tema Matahari

sebagai Sumber Energi Alternatif yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk:

1. Mengembangkan bahan ajar IPA Terpadu berupa modul yang berbasis

Beberapa spe yang dihasil

kg@alah ebagai berikut :

proses perolehan nutrisi dan tnsf masi energi pada tumbuhan hijau, KD 3.2.
Menghubungkan konsep atom, ion dan molekul dengan produk kimia sehari-
hari, dan KD 5.3. Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya,

prinsip usaha dan energi” serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari pengembangan bahan ajar tersebut yakni
sebagai berikut:
1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai masukan dalam menyusun suatu bahan ajar
IPA Terpadu.

2. Bagi siswa, memberikan kemudahan dalam belajar secara aktif dan mandiri.
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3. Bagi peneliti lainnya, hasil pengembangan ini dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan dalam pengembangan bahan ajar selanjutnya, baik untuk tema yang

sama atau berbeda.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi pengembangan dari penelitian pengembangan berupa modul IPA
Terpadu adalah sebagai berikut:
1.

1.

energi alternatif yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan belajar, dan penutup.

2. Ahli, reviewer, dan peer reviewer dalam penelitian ini memberi penilaian dan
masukan tentang kelayakan isi, bahasa dan gambar, penyajian, dan kegrafisan.

3. Peneliti melakukan uji lapangan dengan memberi angket masing-masing
kepada 10 siswa SMP/MTs pada tahap awal dan 30 siswa SMP/MTs pada
tahap utama. Hal-hal yang dinilai dalam angket meliputi aspek kelayakan isi,
bahasa dan gambar, penyajian, dan kegrafisan untuk mendapatkan data
kualitatif. Jadi, peneliti tidak mengajar di kelas dengan kelompok kecil maupun
besar.

4. Peneliti tidak mendesiminasikan, melaporkan, dan menyebarluaskan produk

buku ilmiah populer melalui pertemuan dan jurnal ilmiah.



